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MENGAPAMENGAPA
ATURAN DIPERBAHARUI??ATURAN DIPERBAHARUI??

Meningkatkan keselarasan dalam
pemahaman terkait bentuk
gratifikasi yang wajib dan tidak
wajib dilaporkan.

Menyederhanakan aturan pelaporan
gratifikasi agar lebih mudah
dipahami dan diterapkan.

Mendorong Penyelenggara Negara/Pegawai Negeri
agar tidak menerima hadiah yang berhubungan dengan
jabatan dan berlawanan dengan kewajiban
atau tugasnya.
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KETENTUAN GRATIFIKASI TIDAK WAJIB LAPOR

Jenis Sebelum Sesudah

Sesama rekan kerja
Rp. 200.000 / pemberi

(total Rp. 1.000.000/
tahun)

Rp. 500.000 / pemberi
(total Rp. 1.500.000/

tahun)
Tidak dalam bentuk

uang/alat tukar lainnya
dan sepanjang tidak

terdapat konflik
kepentingan

Sesama rekan kerja
(pisah sambut/

pensiun/ulang tahun)
Rp. 300.000 / pemberi

Hadiah
pernikahan/upacara

adat-agama
Rp. 1.000.000 / pemberi Rp. 1.500.000 / pemberi
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TINDAK LANJUT LAPORAN GRATIFIKASI
OLEH GRATIFIKASI
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TUGAS UPG
 (UNIT PENGENDALI GRATIFIKASI)
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!
tentang GRATIFIKASI . . .

Tambah
pengetahuan



LAPOR GRATIFIKASILAPOR GRATIFIKASILAPOR GRATIFIKASILAPOR GRATIFIKASI
ke sini ajake sini ajake sini ajake sini aja



The world has enough for
everyone's need, but not everyone's
greed

“Dunia memiliki cukup untuk
memenuhi kebutuhan setiap orang,
tetapi tidak untuk memenuhi
keserakahan setiap orang.”

Mahatma Gandhi
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